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Preeklampsia masih menimpakan penyakit obstetrik peringkat atas di RSUPN Dr Cipto Mangunkusumo
Jakarta. Penatal aksanaan preeklampsia meliputi pemberian obat, diet dan istirahat. Prinsip diet preeklampsia
antaralain tinggi energi dan tinggi protein. Telah dilaporkan bahwa asupan energi dan protein pasien
preeklampsia masa antenatal yang dirawat adalah Kurang dari kebutuhan dan ternyata tidak berhubungan
dengan perubahan albumin darah dan kejadian edema. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
kehutuhan energi dan protein, serta mengetahui hubungan antara asupan energi dan protein dengan albumin
darah dan kejadian edema.

Metoda: Jenis disain penelitian adalah cross sectional dengan populasi dan sampel adalah ibu hamil dengan
preeklampsia yang dirawat dan besar sampel 90. Semua sampel mendapat diet preeklampsia sesuai standar
RSCM. Asupan makanan sebelum dirawat menggunakan metoda Semi quantitative food frequency dan
selama dirawat dengan metoda penimbangan. Analisa zat gizi menggunakan program Food Processor 2.
Dilakukan pemeriksaan albumin darah, proteinuria dan kejadian edema Analisa data secara
univariat.bivariat dan multivariat menggunakan program Epi info 6, dengan menggunakan uji perbedaan t
dan regresi multiple.

Hasil dan pembahasan: Rerata kebutuhan energi responder adalah 1852 kalori dan kebutuhan protein 61.5
gram. Sebelum dirawat, rerata asupan energi dan protein masih dahlia batas normal yaitu 110.6% dan 94.5%
.Ternyata tidak ada hubungan antara asupan energi dan protein dengan albumin darah sebelum dirawat yang
kemungkinan disebabkan karena jumlah subyek terbatas dan homogen, serta perbedaan tingkat kerusakan
endotel pembuluh darah Selmadirawat rerata asupan energi dalam batas normal (91.2% kebutuhan) dan
protein termasuk defisit kurang (86.3%). Faktor gangguan fisik berhubungan dengan asupan energi dan
protein tetapi faktor pengetahuan gizi tidak berhubungan. Kejadian edema dan tingkat proteinuria tidak
berhubungan dengan asupan energi dan protein. Diperlukan standar diet preeklarnpsia berdasarkan tinggi
badan yang dilengkapi dengan suatu pedoman untuk kemudahan pemesanan dan distribusinya. Parameter
pre albumin dapat digunakan untuk melihat penibahan status protein selama perawatan 2 - 3 hari.

Saran: Preskepsi diet dapat dikelompokkan rnenjadi 1700 kalori, 1900 kalori dan 2100 kalori. Anggotatim
kesehatan perlu meningkatkan motivasi kepada pasien, baik dalam penyuluhan maupun pemberian bantam
saat makan. Sedangkan parameter prealbumin dapat digunakan untuk menentukan kasus dan control dalam
penelitian lebih lanjut.
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